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ABSTRAK 

xv 

 

 

 

 
Penelitian ini berjudul “ Perkembangan Kesenian Teater Tradisional Dulmuluk di 

Kota Palembang Tahun 1982-2020”. Permasalahan yang diangkat adalah 

bagaimana sejarah dan perkembangan Kesenian Teater Tradisional Dulmuluk di 

Kota Palembang Tahun 1982-2020. Tujuan dari penelitian untuk menjelaskan 

sejarah kesenian teater dulmuluk di Kota Palembang tahun 1982-2020 serta 

perkembangannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

historis melalui beberapa tahapan yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan 

historiografi. Tahap pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, 

dokumentasi, dan wawancara. Secara analisis dibantu dengan pendekatan ilmu 

antropologi dan sosiologi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesenian teater 

tradisional dulmuluk merupakan teater tradisional khas Sumatera Selatan yang 

terlahir di Kota Palembang. Kesenian teater dulmuluk ini dari tahun 1982-2020 

mengalami perkembangan dari aspek jumlah grup sanggar teater, perkembangan 

dan perubahan unsur artistik pementasan dulmuluk. Jumlah grup teater yang 

sebanyak 38 grup teater di tahun 1996 menurun menjadi 33 grup di tahun 1998 

mengalami penurunan kembali dilihat dari data festival dulmuluk 2006 grup teater 

yang masih ada 9 grup dan menjadi 5 grup di tahun 2015. Mulai tahun 2015 hanya 

ada 1 grup teater sanggar harapan jaya yang tetap eksis sampai sekarang. Perubahan 

atau penyesuaian yang terdapat dalam unsur artistik pementasan teater dulmuluk 

seperti seni akting, dekorasi, tata busana, tata rias, tata lampu, tata musik, dan tata 

gerak. Adapun faktor-faktor yang membuat kesenian teater ini berkembang yaitu 

berasal dari pelaku seni, pemerintah dan masyarakat Kota Palembang. 
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ABSTRACT 

 
 

This research entitled "Development of Dulmuluk Traditional Theater Arts in 

Palembang City in 1982—2020". The problem raised is how the history and 

development of Dulmuluk Traditional Theater Arts in Palembang City in 1982- 

2020. The aim of this research is to explain the history of Dulmuluk traditional 

theater arts in Palembang City in 1982—2020. Method used in this research is 

historical method through some stages, namely heuristics, source criticism, 

interpretation, and historiography. The data collection stage was accomplished 

through literature studies, documentation, and interviews. The analysis is assisted 

by the approach of anthropology and sociology. The result of the research showed 

that Dulmuluk traditional theater is a traditional theater typical of South Sumatra 

which was born in the city of Palembang. Dulmuluk traditional theater arts had 

developed from the aspect of the number of the theater studio groups, development 

and changes in the artistic elements of dulmuluk performances. The number of 

theater groups, which were 38 groups in 1996 had decreased again as seen from 

the data of Dulmuluk festival in 2006, there were still 9 groups and 5 groups in 

2015. Starting in 2015 there is only 1 theater group, Harapan Jaya studio that still 

exists today. Changes or adjustments contained in the artistic elements of dulmuluk 

theater performances such as acting, decoration, fashion, make-up, lighting, music, 

and movement. The factors that make this theatrical art develop are derived from 

performers of the arts, the government and the people of Palembang city. 

 

Keywords: Development, Dulmuluk Theatre, Artistic Elements of Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara multikultural yang memiliki 1.340 suku dan 

2.500 bahasa daerah Sebagai negara yang multikultur Insitokdanadonesia setiap 

wilayah Indonesia memiliki keberagaman budaya yang unik dan khas. Keragaman 

tersebut dapat ditandai dengan besarnya angka heterogenitas pada masyarakat 

indonesia yang tersebar di seluruh wilayah di Indonesia mulai dari perkotaan hingga 

pedesaan (Wijaya et al., 2021). 

Negara Indonesia dibentuk oleh keragaman suku, agama, bahasa, budaya, 

realitas kemajemukan yang dapat dijumpai di seluruh dunia. Dalam kehidupan 

nyata tidak ada suatu masyarakat yang kehidupannya tunggal tanpa ada unsur 

perbedaan. Indonesia adalah negara yang terdiri dari banyak suku dan ciri khas 

tersendiri. Perbedaan kondisi geografis maupun suku bangsa yang berbeda di setiap 

wilayah menciptakan sebuah kemajemukan budaya dengan ciri khasnya masing- 

masing (Putrisyah et al., 2021) 

Adanya keragaman suku bangsa di Indonesia telah melahirkan pluralisme dan 

multikulturalisme. Pluralisme mengacu pada kondisi masyarakat yang terdiri dari 

berbagai suku, agama, asal usul, dan latar belakang budaya tanpa memandang 

interaksi di antara mereka. Berbeda dengan pluralisme, multikulturalisme 

merupakan sebuah konsep politik, khususnya politik identitas yang lahir dari 

keyakinan bahwa setiap warga negara memiliki kedudukan yang sama (Yusuf & 

Alian, 2020). 

Keragaman budaya yang ada tidak terlepas dari daerah tersebut memiliki suku 

yang beragam pula. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebudayaan 

suatu daerah seperti mata pencaharian, gaya hidup masyarakat, dan kepercayaan 

lokal. Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan Koentjaraningrat bahwa 

kebudayaan memiliki tujuh komponen: sistem pengetahuan, organisasi sosial, 
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bahasa, sistem peralatan dan teknologi perumahan, sistem religi, sistem mata 

pencaharian, dan kesenian (Koentjaraningrat, 2009:203-204). 

Keberadaan budaya membentuk peradaban dan kebahagiaan hidup dicapai 

melalui partisipasi manusia (Alkaf, 2012). Semua orang memiliki budaya yang 

secara implisit diwarisi dari warisan nenek moyang mereka menjadi sebagai bukti 

diri kawasan, yang ialah norma, tanda, serta nilai bersama dalam sistem sosial 

(Grzegorczyk, 2019). Kebudayaan juga dapat diartikan sebagai suatu tempat yang 

di dalamnya ada tentang alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, benda, dan manusia di 

sekitarnya, yang terhimpun dan terperinci dari pengelaman hidup manusia 

(Saigantha et al., 2019). Kebudayaan terdiri dari banyak unsur seperti sistem 

agama, politik, bahasa, adat istiadat, pakaian, bangunan, alat dan karya seni 

(Gunawan et al., 2016). 

Kreasi seni merupakan produk budaya manusia , maka setiap kreasi seni 

merepresentasikan tindakan serta prosedur wawasan sosial budaya dalam 

kehidupan publik (Alkaf, 2012). Kesenian mencerminkan estetika dan hasrat seni 

dan manusia yang diekspresikan di atas panggung dapat dinikmati dengan 

pancaindra penglihatan maupun pendengaran (Walidah, 2021). 

Eksistensi seni sebagai produk budaya manusia merupakan realitas 

kehidupan yang dikembangkan oleh orang-orang yang sama uzurnya dengan umur 

manusia itu sendiri. Ketika disiplin budaya hadir dengan gaya yang kasar, maka 

seni tampil dengan kelembutan, berdasarkan kepribadian yang merupakan seni 

teater tradisonal. Salah satu cabang dari kesenian itu adalah seni pertunjukan atau 

teater (Nofriani, 2012). 

Bentuk seni teater adalah yang paling dekat dengan ekspresi kehidupan 

masyarakat dan paling dekat dengan penggambaran dan refleksi konflik kehidupan. 

Karena modal utama teater adalah manusia dengan kemampuan tubuh dan suara. 

Teater ialah gabungan dari rasa, angan, serta aksi, dan karya seni yang sangat 

objektif sebab kepribadian dalam teater bisa menunjukkan pengalaman kehidupan 

dalam ataupun luar batin manusia lewat suara serta akting aktor (Kencana et al., 

2014). 
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Hasil seni teater menciptakan dengan sendirinya tentang menggambarkan 

kehidupan yang penuh dengan keinginan, cinta dan konflik. Dalam meilustrasikan 

kehidupan itu, mencerminkan kebiasaan, pandangan hidup, perilaku, prosedur, 

kepribadian, dan sebagainya. Teater sebagai salah satu bentuk seni, sekaligus 

sebagai hubungan masyarakat dengan lingkungannya, dapat berubah dalam 

perkembangannya. (Nuryanto, 2014:1). 

Teater merupakan jenis interaksi tertentu antara pemain dan pengamat (aktor 

dan anggota penonton) di ruang fisik bersama. Komponen yang diperlukan dari 

interaksi ini adalah bahwa para pemain berpura-pura bahwa interaksi adalah sesuatu 

yang lain dari apa yang sebenarnya (Osipovich, 2006). Teater memahami arti 

dunianya serta mencari makna kehidupan melalui pikiran, jiwa, dan pelatihan tubuh 

(Gesit & Santosa, 2021). 

Teater adalah bentuk seni yang sangat mampu yang mempromosikan sisi 

manusia dari kehidupan manusia, dan seseorang dapat memahami aspirasi dan 

motif apa yang hadir di sekitarnya. Dengan bermain peran, seseorang dapat 

memahami diri sendiri dan orang lain. Subjek teater adalah masalah manusia, dan 

kehidupan manusia adalah media utamanya. 

Selain itu, seni teater dapat membangkitkan kesadaran, wawasan serta 

kesadaran terhadap lingkungan dan sekitarnya, membentuk kembali nilai batin, 

sehingga pertimbangan moral dan sosial sangat diutamakan daripada tujuan 

material. Teater seharusnya menjadi kegiatan yang menyenangkan sekaligus 

sebagai ajang pelatihan diri dalam mengasah potensi terhadap kepekaan, akal sehat, 

daya budi, dan hati nurani (Kencana et al., 2014). 

Seni pertunjukan teater adalah seni teater selalu hadir, terkadang diciptakan 

kembali, dan merupakan seni yang paling dekat dengan kehidupan karena 

memberikan tempat khusus bagi seni pertunjukan ini menurut Yudiaryani dan 

Leksono (Kencana et al., 2014). Namun, teater memiliki bentuk realistis seperti 

seni rupa, teater juga merupakan tempat bentuk tidak realistis seperti tari, musik, 

dan seni rupa lainnya, sekaligus mewujudkan pengalaman khas manusia. 

Dalam proses teatrikal melibatkan berbagai elemen keterlibatan, kepekaan 

atau komitmen, partisipasi dan kolaborasi, upaya untuk hasil akhir yang unggul, 
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kepuasan pribadi, pengembangan kepribadian, dan penghargaan terhadap manusia 

dan alam. Oleh karena itu, kreativitas atau munculnya daya cipta, daya kritis, 

pembelajaran tentang pengalaman hidup, pengembangan diri dan tanggung jawab 

(Riantiarno, 2011: 2). 

Teater tidak diciptakan tanpa alasan, tetapi sebagai bagian dari kegiatan 

sosial budaya masyarakat, berdasarkan nilai-nilai, pandangan dunia dan 

kepercayaan dari para pemain dan penontonnya. Seniman membuat, mengemas, 

dan menciptakan seni pertunjukan sebagai bagian dari upaya kreatif yang didorong 

oleh semangat konstruksi melalui aksi ikonik. 

Dalam konteks ini, teater sebagai pusat rekonsiliasi dapat dianggap sebagai 

media komunikasi antara seniman dan penontonnya melalui perilaku simbolik yang 

diwujudkan dalam pertunjukan. Komunikasi simbolik seperti itu, misalnya, 

memiliki konsekuensi nyata dari komunikasi yang ada seperti komunikasi dramatis, 

komunikasi kinetik, dan komunikasi musik (Ikhwan, 2015). 

Salah satu bentuk seni teater di Indonesia yaitu seni teater tradisional. Seni 

teater tradisional adalah seni teater yang bersifat kedaerahan berdasarkan tradisi, 

bergerak dengan sistem kekerabatan yang kental (Mariant Sari, 2016). Teater 

tradisional dapat ditemukan hampir di setiap daerah atau pulau di Indonesia. Teater 

tradisional disebut juga teater daerah karena biasanya menggunakan bahasa daerah 

dalam pertunjukannya. Ada banyak kesamaan di beberapa wilayah terhadap teater 

ini. 

Adapun fitur utama dari teater tradisional adalah bahwa mereka diimprovisasi 

atau dilakukan secara sukarela. Cerita utama kehidupan sosial disebarkan dari 

mulut ke mulut. Secara umum, cerita yang disajikan cukup dikenal oleh masyarakat 

setempat, dan satu-satunya pertunjukan yang penting adalah "alur". Biasanya 

berasal dari cerita rakyat wayang, sejarah, legenda, atau cerita klasik (Nuryanto, 

2014:6). 

Daerah Sumatera Selatan dapat dijumpai teater tradisional khas daerah 

tersebut. Pusat perkembangan teater tradisional ini adalah kota Palembang dan 

sekitarnya yang kemudian menyebar ke seluruh daerah di Sumatera Selatan. Di kota 

Palembang sampai sekarang masih dapat ditemukan teater Mula atau teater Tutur, 
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teater Bangsawan, dan teater Dulmuluk (Dalyono, 1994:16). Dulmuluk merupakan 

kesenian teater tradisional yang bersifat kerakyatan. Teater Dulmuluk lahir dan 

berkembang di kota Palembang, teater ini awalnya berbentuk syair dan menjadi 

teater utuh sekarang ini (Mariant Sari, 2016). 

Dulmuluk sebagai teater tradisional yang mengandung beberapa aspek seni 

di dalam pementasannya. Pertama seni drama terlihat pada gerakan dan akting 

sebagai pendukung cerita. Kedua seni sastra yang terkandung berupa dialog dan 

bahasa yang halus berbunyi seperti pantun dan syair. Ketiga seni musik dan suara, 

musik merupakan bagian yang tidak terlepaskan dari setiap pementasan Dulmuluk. 

Keempat seni tari dilihat dari adanya beremas yang dilakukan sebelum pentas yaitu 

menari dan bernyanyi bersama. Kelima seni rupa tidak lepas dari setiap pementasan 

karena semua aktor menggunakan kostum dan make up sedemikian menarik serta 

panggung Dulmuluk di setting dengan gaya artsitik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti tanggal 27 Agustus 2021 

dengan Bapak Jonhar Saad selaku maestro kesenian dulmuluk, Abdul Muluk atau 

dulmuluk adalah sebuah kitab syair yang dikarang oleh Saleha adiknya Raja Ali 

Haji di pulau Penyengat Riau. Buku syair yang beredar dan berkembang di 

Palembang adalah yang berasal dari buku penerbitan pertama, yaitu “Kejayaan 

Kerajaan Melayu”, yang ditulis dalam aksara Arab gundul. Buku ini dicetak di 

Batavia, tetapi masuknya ke Palembang melalui Singapura, dibuktikan di dalam 

bukunya Saleh dan Dalyono menyatakan Wan Bakar seorang pedagang keliling 

antara Singapura, Malaysia, dan Indonesia membawa kitab syair tersebut berawal 

dari berdagang ke Singapura menuju ke Palembang tepatnya di Tangga Takat 16 

Ulu (Saleh & Dalyono, 1996: 21-22). 

Perkembangan kesenian Dulmuluk, dimulai dengan proses pertama 

pembacaan puisi dan pidato, dan melalui waktu yang lama untuk menjadi teater 

yang lengkap seperti sekarang ini (Hasan, 2020). Selama tahun 1982 sampai 1995 

belum terdata kelompok teater yang ada di Palembang dikarenakan pihak sanggar 

dan pemerintah yang menaungi kesenian ini belum terjalin komunikasi. Barulah di 

tahun 1996 terdata sebanyak 38 grup teater yang menyebar di Kota Palembang dan 

sekitarnya. Namun, di tahun 1998 sebanyak 5 grup teater yang tidak aktif 
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disebabkan anggotanya beralih profesi dan pindah ke teater Bangsawan karena 

teater ini lebih sering muncul di panggung hiburan. Pada festival Dulmuluk di tahun 

2006 yang terdata sebanyak 9 grup teater, bahkan hanya 5 grup yang aktif karena 9 

grup tersebut terdapat kesamaan anggota di dalamnya dan di tahun 2015 hanya 1 

yang tetap konsisten tampil di panggung hiburan yaitu grup teater Sanggar Harapan 

Jaya. Grup teater yang sering tampil di undang baik di acara televisi seperti TVRI 

Sumsel maupun hiburan masyarakat seperti pernikahan. Karena grup teater ini lebih 

dikenal menampilkan Dulmuluk asli tanpa ada campuran teater modern seperti 

teater Bangsawan yang sudah bercampur dengan teater modern. Grup teater lainnya 

seperti Bintang Fajar, Setia Kawan hanya tampil ketika ajang festival seni 

mengingat anggotanya tidak terlalu aktif dikarenakan memiliki profesi lain selain 

pemain Dulmuluk seperti guru, wiraswasta, dan buruh. 

Kelompok teater yang masih ada hingga saat ini dan tetap eksis, yaitu 

Kelompok teater Sanggar Harapan Jaya dibawah pimpinan Johar Saad dan anaknya 

Randi Putra Ramadhan. Sanggar Harapan Jaya sendiri terbentuk pada tahun 1982, 

sebelum Sanggar Harapan Jaya pada tahun 1967 terbentuk kelompok teater 

Dulmuluk Kecik (Dulcik) yang dinyatakan vakum dari tahun 1970 hingga 1972, 

berganti menjadi Dulmuluk Remaja tahun 1978, dan merubah nama menjadi Jaya 

Bersama pada tahun 1982 hingga merubah nama kembali menjadi Sanggar Harapan 

Jaya hingga hari ini (Hasan, 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu yang sejenis pernah dibahas dalam beberapa 

artikel seperti penelitian pertama dari yang berjudul “Dramatik Plot Teater 

Dulmuluk Naskah Lakon Zahara Siti”. Fokus pembahasan pada penelitian 

membahas tentang plot naskah Zahara Siti berdasarkan skema Gustaf Freytag 

bahwa cerita dalam teater Dulmuluk memiliki perlawanan dan variasi, yaitu adanya 

unsur-unsur yang saling berlawanan atau mengandung perbedaan, seperti adanya 

tokoh antagonis dan protagonis, adanya konflik dalam cerita, adanya pesan dan 

amanat yang diemban oleh tokoh antagonis dan protagonis (Dhony, 2018). 

Penelitian kedua “Eksistensi Sanggar Harapan Jaya dalam Melestarikan 

Teater Tradisional Abdulmuluk”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa fungsi 

dari Sanggar Harapan Jaya terhadap keberadaan teater tradisional tersebut 
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mempunyai cara tersendiri dengan memberi sentuhan pada bentuk hari ini agar 

dapat dilihat oleh masyarakat (Hasan, 2020). 

Penelitian ketiga yang berjudul “Pertunjukan Teater Dulmuluk di TVRI 

Sumatera Selatan Sebuah Pendekatan Komunikasi Budaya”. Hasil penelitian ini 

menjelaskan pementasan teater Dulmuluk masih dilestarikan dan dipertunjukan di 

TVRI Sumatera Selatan Selatan untuk nilai fondasi budaya bangsa, syiar Islam 

dengan media seni dan salah satu budaya lakon sesuai dengan cerita daerah 

(Walidah, 2021). 

Dari ketiga penelitian terdahulu di atas, sama-sama membahas kesenian 

teater Dulmuluk. Namun, fokus dari penelitian ketiganya berbeda-beda menjadi 

acuan peneliti untuk melakukan penelitian yang sejenis dengan titik fokus 

penelitian yang berbeda. Hal yang menjadi fokus peneliti ialah mengenai 

perkembangan teater Dulmuluk di Kota Palembang. Dengan alasan teater 

Dulmuluk sudah berada sejak lama sekitar abad ke-19 di Palembang. jika 

keberadaan kesenian teater Dulmuluk terus menurun maka akan berpengaruh juga 

terhadap hilangnya kesenian tradisional khas Kota Palembang. Terbukti jika dilihat 

dari arsip, dokumen, dan buku mengenai teater Dulmuluk yang minim sekali dapat 

ditemukan, artinya tidak banyak peneliti yang mengkaji mengenai kesenian teater 

tradisional Dulmuluk ini. Dengan ini peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian 

yang berjudul “ Perkembangan Kesenian Teater Tradisional Dulmuluk di Kota 

Palembang Tahun 1982-2020”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas yang menyoroti permasaahan 

dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Perkembangan Kesenian Teater 

Tradisional Dulmuluk di Kota Palembang Tahun 1982-2020 ? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, untuk memperjelas pokok bahasan, sistematis, dan 

untuk menghindari kesalahan, maka pembahasan suatu masalah dibatasi. Oleh 

karena itu, dokumen ini terbatas pada ruang lingkup penelitian. Lingkupnya adalah: 
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1.3.1 Skup Tematikal 

Lingkup tematik merupakan batasan dalam penelitian agar penelitian yang 

dilakukan tidak menyimpang dari topik yang telah ditentukan. Peneliti mengambil 

judul tentang perkembangan kesenian teater tradisional Dulmuluk di Kota 

Palembang tahun 1982-2020. Pembahasan mengenai seputar teater tradisional 

Dulmuluk yang cukup lama sekitar abad ke-19 hadir di dunia panggung hiburan 

dan tetap eksis sampai sekarang. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui lebih 

menyeluruh perihal perkembangan kesenian teater tradisional Dulmuluk di Kota 

Palembang hingga tahun 2020. 

 
1.3.2 Skup Spasial 

Lingkup spasial adalah salah satu yang menekankan suatu tempat yang 

penyebarannya dibatasi oleh aspek geografis seperti lokasi dan masyarakat. 

Lingkup spasial ini hanya mencakup wilayah tertentu dan tidak menjangkau 

wilayah lain. Oleh karena itu, diperlukan tata ruang untuk menggambarkan 

kawasan yang akan menjadi fokus pencarian. Dalam penelitian ini, daerah 

penelitian adalah Palembang, Sumatera Selatan, karena teater tradisional Dulmuluk 

ini berada dan berkembang di Kota Palembang. 

 
1.3.3 Skup Temporal 

Lingkup waktu merupakan masalah dalam penelitian mengenai kapan suatu 

peristiwa terjadi. Dalam penelitian ini, durasi penelitian difokuskan pada tahun 

1982-2020 dengan alasan karena rentan tahun tersebut perkembangan teater 

Dulmuluk dapat dilihat. Hal ini dikarenakan Sanggar Harapan Jaya yang didirikan 

oleh maestro dulmuluk generasi ke-3 Bapak Johar Saad menjadi wadah tempat 

pelestarian kesenian teater tradisional Dulmuluk yang masih eksis sampai saat ini. 

Sementara itu, 2020 dipilih karena merupakan tahun yang representatif mengingat 

kondisi saat ini yang memungkinkan kajian dilakukan dan data-data yang 

diperlukan tersimpan di wilayah tersebut menjadi arsip daerah. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk memberikan penjelasan mengenai perkembangan kesenian tradisional 

Dulmuluk di Kota Palembang Tahun 1982-2020. 

 
1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menjelaskan sejarah masuknya teater tradisional Dulmuluk di kota 

Palembang. 

2. Untuk menjelaskan perkembangan teater tradisional Dulmuluk di Kota 

Palembang tahun 1982-2020. 

3. Untuk menjelaskan kelompok teater Sanggar Harapan Jaya sebagai tempat 

pelestarian dan pengembangan teater Dulmuluk di Kota Palembang 

4. Untuk menjelaskan upaya pemerintah dalam pelestarian Dulmuluk di Kota 

Palembang 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini menjadi modal pengetahuan untuk 

mempersiapkan diri sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana 

pendidikan pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sriwijaya, dan dapat menambah wawasan mengenai 

perkembangan kesenian teater tradisional Dulmuluk di Kota Palembang sampai 

tahun 2020. 

 
1.5.2 Bagi Program Studi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Sejarah untuk melakukan penelitian selanjutnya terutama yang terkait 

dengan kesenian teater khususnya kesenian teater Dulmuluk. 
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1.5.3 Bagi Penggiat Teater 

Dapat menjadi sumber dan wawasan bagi seniman teater, untuk lebih 

memaknai perjuangan pelaku seni teater. 

 
1.5.4 Bagi Masyarakat 

Untuk menambah pengetahuan dan memberikan kesadaran masyarakat 

terutama gen Z untuk ikut berpartisipasi dalam melestarikan kesenian teater yang 

sudah ada dengan turut andil berpartisipasi dalam acara kelompok teater. 
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